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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

<p>Pada periode pemilu 2004, 2009 dan 2014, PKS merupakan satu-satunya partai politik dengan

keterpilihan perempuan paling sedikit di antara partai politik lain. Namun pada pemilu 2019 perolehan kursi

bagi perempuan caleg PKS mengalami peningkatan yang signifikan. Dalam penelitian ini menguraikan

mengenai proses kandidasi dan faktor-faktor yang mempengaruhi keterpilihan perempuan caleg PKS pada

pemilu 2004-2019. Hasil dari pembahasan penelitian ini adalah keterpilihan caleg perempuan PKS pada

pemilu 2004-2014 dipengaruhi oleh proses kandidasi yang melihat modal politik dan jaringan modal sosial.

Sementara pada pemilu 2019 keterpilihan beberapa perempuan caleg PKS dipengaruhi adanya <em>male

power relation</em> dari elit lokal yang pernah dan sedang menjabat sebagai kepala daerah. Perbedaan

tersebut menunjukkan adanya pergeseran proses kandidasi dalam PKS yang awalnya bersifat inklusif-

eksklusif menjadi inklusif-pragmatis.

<hr />

<b>ABSTRACT</b><br>

</p><p> </p><hr /><p>In the 2004, 2009 and 2014 election periods, PKS was the only political party with

the least women elected among other political parties. But in the 2019 election the seats for PKS women

candidates improved a significant increase. In this study describes the process of candidacy and the factors

that influence the election of women PKS candidates in the 2004-2019 election. The result of this research

discussion is the election of PKS women candidates in the 2004-2014 election by the process of candidation

that looked at political capital and social capital networks. While in the 2019 election the electability of

several PKS women candidates showed that there was a relationship of male power from the local elite who

had and were being prepared as regional heads. This difference shows that there is a change in the process of

candidacy in PKS that starts from inclusive-exclusive to pragmatic-inclusive.</p><p> </p>
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